BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum SMP N 1 Sedayu

SMP 1 Sedayu Bantul dengan semboyan : "Unggul dagtaestasi,
terampil dan kreatif dalam berkompetisi serta blelak Mulia”. SMP N 1
Sedayu merupakan salah satu SMP berstandar nasiorfaédayu, lokasi
sekolah ini terletak di JIn Pedes Godean tepatnyaDelsa Kemusuk,
Argomulyo Sedayu.

SMP N 1 Sedayu berada dibawah naungan PuskesmaguSeteh karena
itu SMP N 1 Sedayu menjalin kerjasama dengan Posk®sSedayu untuk
melaksanakan pemeriksaan kesehatan siswa yangikhlakutin satu bulan
sekali di SMP N 1 Sedayu sehingga masalah kesehddpat langsung
ditangani oleh pihak Puskesmas. Kemudian Puskegogas melaksanakan
pembinaan dan pelatihan untuk siswa pilihan dariSOgang nantinya akan
dijadikan dokter kecil di sekolah. Program kesematamaja yang terdapat di
SMP N 1 Sedayu adalah Usaha Kesehatan Sekolah (Ul&8) sebagai
pendukung SMP N 1 Sedayu telah memiliki sarananete sehingga siswa
dapat mendapatkan informasi-informasi tentang lkesehreproduksi lebih
luas lagi.

SMP N 1 Sedayu juga menjalin kerjasama dengan UBitas untuk
melaksakan program yang diadakan oleh pihak sekgdatu penyuluhan-
penyuluhan khususnya penyuluhan tentang kesehaggnoduksi yang
dilaksanakan satu tahun sekali. Siswi SMP N 1 Sedmendapatkan
pengetahuan tentang menstruasi dari pelajaranddiden mata pelajaran ini
diajarkan pada siswi 4 jam pelajaran setiap minggembelajaran tentang
kesehatan reproduksi khususnya tentang menstridesk dibahas secara
khusus. Pelayanan konseling khususnya tentang afesiflus menstruasi juga
tidak ada.
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2. Karakteristik Responden

a. Karakteristik responden

Tabel 4.1
Karakteristik responden
Jumlah Persentasi
Umur responden (Tahun) (Orang) (%)
12 17 23,0
13 22 29,7
14 35 47,3
Jumlah saudara perempuan
2 Saudara Perempuan 32 43,2
1 Saudara Perempuan 25 33,8
Tidak Punya saudara perempuan 17 23,0
Usia pertama menstruasi
11 21 28,4
12 28 37,8
13 17 23,0
14 8 10,8
Siklus menstruasi
28 hari 41 55,4
29 hari 9 12,2
30 hari 24 32,4
Tanggal pertama menstruasi
terakhir
Tanggal 6 — 10 18 24,3
Tanggal 11 — 15 27 36,5
Tanggal 16 — 20 29 39,2
Total Responden 74 100

Sumber : data primer, 2013
Berdasarkan usia responden dapat diketahui bahs@omden yang
paling banyak berumur 14 tahun yaitu 35 orang @j,8an yang paling
sedikit berumur 12 tahun yaitu 17 orang (23,0%).
Berdasarkan jumlah kakak (saudara) perempuan dédgtahui bahwa
responden yang paling banyak mempunyai 2 saudasmpean yaitu 32
siswi (43,2%) dan paling sedikit tidak mempunyaidara perempuan yaitu

17 siswi (23,0%).
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Berdasarkan usia pertama kali menstruasi dapattatiie bahwa
responden berdasarkan usia pertama kali menssahagian besar terjadi
pada usia 12 tahun vyaitu 28 siswi (37,8%) dan sSabagecil baru
menstruasi pada usia 14 tahun yaitu 8 siswi (10,8%)

Berdasarkan siklus menstruasi dapat diketahui bam@sponden
berdasarkan siklus menstruasi yang dialami palingybk berada pada
rentang waktu 28 hari sebanyak 41 orang (55,4%) plaing sedikit
mempunyai rentang waktu 29 hari sebanyak 9 orab@%).

3. Analisis Univariat

a. Pengetahuan siswi tentang menstruasi

Tabel 4.2
Pengetahuan tentang menstruasi
Pengetahuan Jumlah Presentase (%)
Baik 17 23,0
Cukup 47 63,5
Kurang 10 13,5
Total 74 100

Sumber: Data primer, 2013
Berdasarkan ~ tabel 4.2 dapat diketahui siswi yang
berpengetahuan cukup tentang menstruasi sebanyalswi (63,5%)
dan paling sedikit berpengetahuan kurang yaitushi $13,5%).

b. Sikap siswi dalam menghadappremenstrual syndrome

Tabel 4.3.
Sikap menghadajremenstrual syndrome
Sikap Jumlah Presentase (%)
Positif 60 81,1
Negatif 14 18,9
Total 74 100

Sumber: Data primer, 2013

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui siswi yangikep positif
dalam menghadagiremenstrual syndrome sebanyak 60 siswi (81,1%)
dan paling sedikit bersikap negatif yaitu 14 sig€id,9%).
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4. Analisa Bivariat

Hubungan pengetahuan tentang menstruasi dengan sigamenghadapi
premenstrual syndrome pada remaja putri di SMP N 1 Sedayu Bantul
Tabel 4.4

Hubungan Pengetahuan Tentang Menstruasi dengap Sika
Menghadappremenstrual syndrome

Sikap Positif Negatif Jumlah
P-
Value cC
Pengetahu f % F % f %

Baik 15 203 2 27 17 230
Cukup 42 567 5 68 47 635
Kurang 3 40 7 95 10 135 %000 0352

Jumlah 60 81,1 14 189 74 100
Sumber : Data Primer, 2013

Berdasarkan pada tabel 4.4 sebagian besar resporeteiiiki tingkat

pengetahuan yang cukup tentang menstruasi dark&erpositif dalam
menghadappremenstrual syndrome yaitu sebanyak 42 siswi (56,7%).
Sedangkan responden dengan pengetahuan cukup maemitiki sikap
yang negatif hanya 5 siswi (6,8%). Responden dengagkat
pengetahuan baik dan memiliki sikap yang positibasgyak 15 siswi
(20,3%) sedangkan responden dengan pengetahuamdraikn memiliki
sikap yang negatif hanya 2 siswi (2,7%). Respordgan pengetahuan
kurang dan memiliki sikap negatif sebanyak 7 si§&b%) sedangkan
responden dengan pengetahuan kurang namun mesikidp yang positif
hanya 3 siswi (4,0%).

Nilai koefisien korelasiKendall-Tau antara pengetahuan tentang
menstruasi  dengan sikap remaja dalam mengha@egnenstrual
syndrome pada siswi SMP N 1 Sedayu Bantul adalah 0,352atepgal ue
0,000 <a = 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat mglanm yang
signifikan, temuan ini membuktikan kebenaran hipistgpenelitian yang
menyatakan bahwa hubungan pengetahuan remajagniang menstruasi
dengan sikap dalam menghadppemenstrual syndrome. Semakin tinggi
tingkat pengetahuan tentang menstruasi remaja, ponaka sikap remaja
tersebut dalam menghadapremenstrual syndrome akan semakin positif.
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Sebaliknya, rendahnya pengetahuan remaja tentangmenstrual
syndrome akan berakibat pada sikap remaja yang cenderuyagihe

Untuk mengetahui keeratan hubungan tersebut dagetdiari nilai
koefisien korelasikendal-tau yaitu 0,352 angka tersebut kemudian
dibandingkan dengan tabel pedoman interpretasiiderf korelasi (r).
Dari pembandingan tersebut (0,352) terdapat dian®200-0,399 yang
berarti dapat disimpulkan bahwa ada hubungan readtra pengetahuan
remaja tentang Menstruasi dengan sikap dalam naelagipremenstrual

syndrome pada remaja putri di SMP N 1 Sedayu Bantul.

B. Pembahasan
Penelitian mengenai hubungan pengetahuan tentangtmasi dengan sikap
dalam menghadajremenstrual syndrome (PMS) pada siswi di SMP N 1 Sedayu
Bantul dibahas berdasarkan variabel dan hubungan @ariabel sebagai berikut :
1. Pengetahuan Siswi SMP N 1 Sedayu tentang Menstruasi
Berdasarkan hasil analisa univariat diketahui balsigavi SMP N 1
Sedayu Bantul mempunyai pengetahuan yang cukupangnmenstruasi
sebanyak 47 siswi (63,5%), sedangkan siswi yangelogietahuan baik tentang
menstruasiyaitu 17 siswi (23,0%) dan berpengetahuan kuramgrsgk 10
siswi (13,5%).
Hasil penelitian ini didukung oleh data yang menkkan bahwa siswi
SMP N 1 Sedayu Bantul telah mendapatkan penyuldbatang kesehatan
reproduksi. Menurut Guru pengurus usaha keseha&ama UKS) di SMP N
Sedayu Bantul menjalin kerjasama dengan puskesedey® dan Universitas
di provinsi Yogyakarta untuk melaksanakan progranypluhan-penyuluhan
khususnya penyuluhan kesehatan reproduksi namuandmya intensitas
waktu penyuluhan, sehingga informasi yang didapatisaswi tentang
kesehatan reproduksi khususnya tentang menstrefasnbmenyeluruh.
Hasil penelitian ini sebagian besar tingkat perigeda tentang

menstruasi kategori cukup (63,5%), hal ini berbddagan hasil penelitian
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yang dilakukan Pratamasari (2007) dengan judul ‘{hhgan pengetahuan
menstruasi dengan kesiapan remaja putri usia mgarenghadapnenarche
di SMPN 4 Pakem Yogyakarta”, hasilnya sebagian roisgkat pengetahuan
baik (57,3%). Hal ini dapat dikarenakan di SMP Nsddayu Bantul kurang
intensitas penyuluhan-penyuluhan tentang kesehegproduksi khususnya
menstruasi yang dilakukan oleh Puskesmas Sedayu UWlawnersitas di
Yogyakarta yang menyebabkan siswi kurang mendapatk@rmasi secara
maksimal. Sedangkan dari penelitian yang dilakuReatamasari siswi di SMP
N 4 Pakem Yogyakarta sering mendapatkan penyulpkaguluhan dari
Puskesmas Pakem Yogyakarta secara rutin.

Hasil penelitian ini sebagian besar usia pertamd kesponden
menstruasi yaitu pada usia 12 tahun (37,8%), ddragsen besar umur
responden adalah 14 tahun (47,3%), berarti resporsdelah mempunyai
pengalaman menstruasi selama 2 tahun, sehinggaakaw berusaha mencari
informasi tentang menstruasi yang dialaminya. Plengan merupakan sumber
pengetahuan atau pengalaman itu suatu cara memiperkbébenaran
pengetahuan. Pengalaman pribadi dapat digunakagaelpaya memperoleh
pengetahuan, hal ini dilakukan dengan cara mengukambali pengalaman
yang diperoleh dalam memecahkan permasalahan yaadagpi pada masa
lalu (Wawan, 2010).

Hasil penelitian ini juga didukung oleh karaktekistberdasarkan
responden yang memiliki saudara perempuan yaituesponden (77,0%)
sehingga responden mendapatkan pengetahuan tenteasglah siklus
menstruasi dari saudara perempuannya. Pengetatiakah &asil penginderaan
manusia, atau hasil tahu seseorang terhadap obgklun indera yang
dimilikinya (mata, hidung, telinga, dan sebagainya¢ngan sendirinya, pada
waktu penginderaan sampai menghasilkan pengetahaesebut sangat
dipengaruhi intensitas perhatian dan persepsi defh@bjek. Sebagian besar
pengetahuan seseorang diperoleh melalui inderaepgadan (telinga), dan
indera penglihatan (mata) (Notoatmodjo, 2007a).
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Pengetahuan merupakan hasil dari proses belagangkan intelegensi
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi Wasil proses belajar.
Intelegensi bagi seseorang merupakan salah satalnooduk berfikir dan
mengolah berbagai informasi secara terarah sehinggmpu menguasai
lingkungan, dapat disimpulkan bahwa perbedaanegégisi dari seseorang
akan berpengaruh pula terhadap tingkat pengetaiNatoatmodjo, 2007a).

Berdasarkan penelitian ini ada 10 siswi (13,5%) fhkimtingkat
pengetahuan tentang menstruasi kategori kurang.iilallapat disebabkan
kurangnya informasi yang diterima siswi, informésntang menstruasi yang
siswi terima belum maksimal karena pelajaran biobajum membahas secara
khusus tentang menstruasi dan intensitas penyulyaag dilakukan kurang
optimal, selain itu dapat juga dipengaruhi intetegielingkungan siswi, dan
sosial budaya. Informasi tentang kesehatan repsaddiususnya menstruasi
yang baik bisa didapatkan dari guru, orang tua) atadia masa seperti TV,
radio, atau surat kabar (Notoatmodjo, 2007b).

Pengetahuan sangat erat hubungannya dengan pemdidiimana
diharapkan bahwa dengan pendidikan yang tinggi ntakag tersebut akan
semakin luas pula pengetahuannya. Akan tetapi pa@dkankan, bukan berarti
seseorang yang berpendidikan rendah mutlak berpEngsn rendah pula
(Wawan, 2010). Responden dalam penelitian ini mkintihgkat pendidikan
yang sama Yyaitu siswi sekolah menengah pertamanggshi tidak ada
perbedaan dalam tingkat pendidikan.

Pengetahuan juga dipengaruhi lingkungan dan sbaidya. Para orang
tua dan anggota masyarakat di lingkungan responuesih tabu bila harus
memberikan pendidikan kesehatan reproduksi khususerytang menstruasi
untuk anaknya. Lingkungan memberikan pengaruh pextiaagi siswi pertama
bagi seseorang, dimana seseorang dapat mempdiajeral yang baik dan
juga hal-hal yang buruk tergantung pada sifat keloknya. Lingkungan
sekolah dan sosial budaya sekolah yang tidak mekainekonseling langsung

mengenai pubertas dapat menyebabkan siswi meejadiup sehingga merasa
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enggan untuk menggali informasi yang benar tentamgnstruasi
(Notoatmodjo, 2007).
. Sikap Siswi SMP N 1 Sedayu dalam Menghadajpiremenstrual Syndrome

Hasil analisa univariat diketahui bahwa mayoritasnaja putri siswi
SMP N 1 Sedayu Bantul menghadapi premenstrual eymelr dengan
bersikap positif sebanyak 60 siswi (81,1%) dan yaegikap negatif terdapat
14 siswi (18,9%). Hal ini berarti sebagian besanag putri mempunyai sikap
yang positif dalam menghadgpiemenstrual syndrome.

Sikap adalah juga respons tertutup seseorang tgshatimulus atau
objek tertentu, yang sudah melibatkan faktor peatlaggan emosi yang
bersangkutan (senang-tidak senang, setuju-tidakusdbaik-tidak baik, dan
sebagainya). Sikap terbentuk dari adanya interafisial yang dialami oleh
individu. Interaksi sosial mengandung arti lebilridsada sekedar adanya
kontak sosial dan hubungan antar individu sebagggeta kelompok sosial
(Notoatmodjo, 2010).

Hasil penelitian sebagian besar siswi bersikaptiegbanyak 60 siswi
(81,1%), hal ini didukung oleh usia pertama kalinsteuasi responden yaitu
pada usia 12 tahun (37,83%) dan umur responden psslitian sebagian
besar berumur 14 tahun (47,3%), berarti respondkh tmengalami siklus
menstruasi di setiap bulannya selama 2 tahun, ggaisiswi sudah cukup
berpengalaman dengan siklus menstruasi. Pengalamampakan salah satu
faktor yang menjadi pembentuk sikap manusia (Az2@1,.2).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagianabessponden
memiliki saudara perempuan yaitu 57 responden %) gehingga responden
selain mendapatkan pengetahuan tentang masalak sienstruasi, responden
juga dapat bercerita tentang yang dialami padaisikhenstruasinya. Kakak
perempuan dianggap orang yang tepat untuk berderitang masalah pada
siklus menstruasi. Faktor yang mempengaruhi perakant sikap salah
satunya adalah orang yang di anggap penting, kaseoeang remaja yang
biasanya belum belum kritis mengenai suatu halp aenderung mengambil
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sikap yang serupa dengan sikap kakaknya dikarenpkases imitasi atau
peniruan model yang dianggap penting, yakni kakalggndiri (Azwar, 2012).

Faktor emosional juga berpengaruh terhadap pemkemtikap manusia
(Azwar, 2012). Penelitian ini di ambil ketika resygen tidak sedang pada fase
premenstrual syndrome dan menstruasi sehingga faktor emosional yang
disebabkan pengaruh dapremenstrual syndrome dan menstruasi dapat
dikendalikan.

Dari hasil penelitian ini masih ada 14 respondéh)9%) yang bersikap
negatif dalam menghadagremenstrual syndrome. Kemungkinan hal ini
disebabkan lingkungan responden menganggap masasalah tentang
menstruasi yang didalamnya terdapagmenstrual syndrome masih tabu untuk
diketahui. Lingkungan yang mengutamakan kepentingalompok, maka
sangat mungkin seseorang akan mempunyai sikapihtghtdap kehidupan
individualisme yang mengutamakan kepentingan pegaia (Azwar, 2012).

. Hubungan antara pengetahuan tentang menstruasi dgan sikap dalam
menghadapipremenstrual syndrome

Dari hasil penelitian, berdasarkan tabel silangt#ikui bahwa responden
yang memiliki pengetahuan baik tentang menstruasderung memiliki sikap
yang positif dalam menghadapremenstrual syndrome. Responden yang
memiliki pengetahuan kurang tentang menstruasi exemgy memiliki sikap
yang negatif dalam menghadgpemenstrual syndrome. Kecenderungan dan
hubungan itu telah dibuktikan dengankgndal tau dengan bantuan computer,
hasil uji korelasiKendall-Tau diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,352
denganp value 0,000<a = 0,05 ; yang menunjukkan bahwa pengetahuan
remaja tentang menstruasmempunyai hubungan signifikan dengan sikap
menghadappremenstrual syndrome pada remaja putri di SMP N 1 Sedayu
Hubungan yang bersifat positif berarti pengetahb@rbanding lurus dengan
sikap remaja dalam menghadapiemenstrual syndrome. Semakin tinggi
pengetahuan remaja tersebut tentamgenstruasi maka sikap menghadapi
premenstrual syndrome pada remaja tersebut akan positif.

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 2 si$ir%) yang
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berpengetahuan baik tentang menstruasi namun mempikap yang negatif,
hal ini disebabkan berdasarkan karakteristik redpon siswi tersebut tidak
mempunyai saudara perempuan dan belum ada satun tatengalami
menstruasi pertamangnarche), sehingga siswi belum berpengalaman dengan
siklus menstruasi yang dialaminya. Pengalaman na&aup salah satu faktor
yang menjadi pembentuk sikap manusia (Azwar, 2013).

Hasil penelitian juga menujukkan terdapat 3 siswi0%) yang
berpengetahuan kurang namun memiliki sikap yangtipatalam dalam
menghadapi premenstrual syndrome. Hal ini disebabkan berdasarkan
karakteristik responden, siswi tersebut belum adtu dahun mengalami
menstruasi pertamanénarche) namun mereka memiliki saudara perempuan.
Saudara perempuan dianggap orang yang tepat urgnkemtakan masalah
yang dialami pada siklus menstruasinya, karenaasekan merasa canggung
untuk menceritakan kepada orang lain. Orang tuantsyarakat di Indonesia
masih mengganggap tabu hal yang menyangkut pemadidéntang kesehatan
reproduksi khususnya mnestruasi. Faktor yang meggvahi pembentukan
sikap salah satunya adalah orang yang di anggapngerkarena seorang
remaja yang biasanya belum belum kritis mengeratushal, akan cenderung
mengambil sikap yang serupa dengan sikap kakakikarethiakan proses
imitasi atau peniruan model yang dianggap pentyadni kakaknya sendiri
(Azwar, 2012).

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yatiakukan oleh
Zulaikha (2010) dengan judul “ Hubungan pengetatkesehatan reproduksi
pada remaja putri terhadap sikap menghagegnenstrual syndrome di SMA
N 5 Surakarta” yang menghasilkan kesimpulan adaigdn yang signifikan
antara pengetahuan kesehatan reproduksi pada rgmajaterhadap sikap
menghadapi premenstrual syndrome di SMA N 5 Surakarta. Dapat
disimpulkan pula, bahwa tingkat pengetahuan cukeptahg kesehatan
reproduksi akan memunculkan sikap positif dalam ghadapipremenstrual
syndorme pada remaja putri dan hasil penelitian dari Pratan (2007)

dengan judul “Hubungan pengetahuan tentang messtdengan kesiapan
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remaja putri usia pubertas menghadapi menarche MPNs 4 Pakem
Yogyakarta” yang menghasilkan kesimpulan bahwa &adhungan yang
signifikan antara pengetahuan tentang menstruagjasiekesiapan remaja putri
usia pubertas menghadapi menarche di SMPN 4 PakeagyaKarta.
Penelitian Pratamasari (2007) juga menghasilkanimpedgan bahwa
pengetahuan tentang menstruasi bagi remaja puda paia pubertas sangat
penting agar remaja bersikap lebih positif dalamngh@dapi perubahan-
perubahan yang terjadi dalam tubuhnya.

Siswi yang mempunyai tingkat pengetahuan baik tentmenstruasi
akan memiliki pemahaman yang baik sehingga dapatangani masalah
menstruasi termasypremenstrual syndrome dengan benar. Tetapi siswi yang
berpengetahuan kurang tentang menstruasi akan ikiepgeimahaman yang
kurang baik sehingga sikap dalam menghagagmenstrual syndrome akan
negatif. Pengetahuan yang kurang dapat disebab&en& informasi yang
diterima siswi belum maksimal. Menurut Saryono @0@engetahuan tentang
menstruasi dan siklus menstruasi akan membantmdalemperkirakan siklus
menstruasi yang akan datang, sehingga remaja daapl@kukan persiapan
yang baik sehingga sikap dalam menghagag@mnenstrual syndrome menjadi
positif.

Hasil penelitian ini dapat memperlihatkan bahwa &daenderungan
pengetahuan tentang menstruasi memang sebaikngmakdi secara lebih dini
kepada siswi SMP karena pada usia sekolah menepgdabhma tersebut
biasanya mereka mulai mengalami menstruasi atalj bpabila pengetahuan
tentang menstruasi belum mereka dapatkan merekanaé&ajadi lebih kawatir,
bahkan merasa ketakutan saat terjadi menstruasin&anereka akan merasa
canggung untuk berbagi atau bercerita tentang messtbaik kepada orang
tua ataupun teman sebaya, sebab anggapan masyayakgt masih
menganggap bahwa masalah menstruasi tabu untudadikan dengan orang
lain sehingga mereka akan tertutup dan akan sentidkik paham tentang apa

sebenarnya menstruasi itu bagi siswi tersebut.
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Dampak dari pengetahuan tentang menstruasi yangksarbaik pada
siswi yang mengalami menstruasi tidak akan meriadwatir ataupun gelisah
bahwa memang dalam siklus menstruasi terdapat ganggnitupremenstrual
syndrome. Pengetahuan terhadap menstruasi itu bisa diperole dan kakak
perempuannya, karena mereka akan lebih terbuk& wetita kepada kakak
perempuan yang dipandang sudah lebih berpengaldemyan menstruasi.

4. Keeratan hubungan antara pengetahuan tentang mensiasi dengan
sikap dalam menghadappremenstrual syndrome

Untuk mengetahui keeratan hubungan tersebut dajlatddari nilai
koefisien korelasi kendal-tau yaitu 0,352 angka tersebut kemudian
dibandingkan dengan tabel pedoman interpretasiidierfkorelasi (r). Dari
pembandingan tersebut (0,352) terdapat diantar@B0@B99 yang berarti
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan rendah aptargetahuan tentang
menstruasi dengan sikap dalam menghagapmenstrual syndrome pada
remaja putri di SMP N 1 Sedayu Bantul, hal iniethabkan terdapat beberapa
faktor pengganggu yang tidak dikendalikan oleh pegnseperti faktor
lingkungan, sosial budaya, emosi dan media masgkLngan tempat tinggal
seseorang dapat menyebabkan seorang remaja bess#ag dengan keadaan
lingkungannya dan tidak didasarkan pada tingkatgeghuan seseorang
(Notoatmodjo, 2007a).

C. Keterbatasan Penelitian
Penulis menyadari bahwa penelitian ini banyak kalesn dan keterbatasan.
Kelemahan dan keterbatas pada penelitian ini adalah
1. Suasana sekolah yang ramai karena kegiatan bet@agajar sudah selesai,
sehingga peneliti harus lebih menguasai kelas ysedpng dipakai untuk
pengisian koesioner oleh responden agar kelas kifindan tidak terganggu
siswa lain yang tidak menjadi responden di luaagel
2. Masih ada variabel pengganggu yang tidak dikendalikseperti faktor

lingkungan, sosial budaya, emosi dan media masa.
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